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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Kopi Tuwo. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan jasa endorse dan promosi media sosial 

terhadap keputusan pembelian. Variabel bebas yang digunakan adalah penggunaan 

jasa endorse dan promosi media sosial, sedangkan variabel terikatnya adalah 

keputusan pembelian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 

responden yang merupakan konsumen kopi Tuwo. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah uji instrumen, uji 

normalitas, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji determinasi, uji F 

dan uji t dengan bantuan pengolah data software komputer SPSS 16.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jasa endorse berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian dan promosi media sosial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Penggunaan jasa endorse dan promosi media sosial secara bersamaan 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

Kata Kunci: Jasa Endorse, Promosi Media Sosial, Keputusan Pembelian 

  



ABSTRACT 

This research was conducted at Tuwo Coffee. This type of research is 

explanatory research with a quantitative approach. The purpose of this study was 

to determine the effect of using endorsement services and social media promotion 

on purchasing decisions. The independent variable used is the use of endorsement 

services and social media promotion, while the dependent variable is the purchase 

decision. The sample used in this study were 80 respondents who were consumers 

of Tuwo coffee. The data collection technique used a questionnaire. The analysis 

method used is the instrument test, normality test, multiple linear regression 

analysis, classical assumption test, determination test, F test and t test with the help 

of data processing computer software SPSS 16.0. The results of this study indicate 

that the use of endorsement services has an effect on purchasing decisions and 

social media promotion has an effect on purchasing decisions. The use of 

endorsement services and social media promotion simultaneously influences 

purchasing decisions. 

Keyword: Endorsement Service, Social Media Promotion, Purchasing Decision 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat 

menyebabkan penggunaan internet semakin tinggi. Internet bukan lagi sesuatu 

yang asing bagi masyarakat, hampir semua aspek kehidupan dipengaruhi oleh 

internet. Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer yang luas dan besar 

yang mendunia, yaitu menghubungkan pengguna komputer dari suatu tempat 

ke tempat lain di seluruh dunia. Internet yang merupakan singkatan dari inter 

dan networking, adalah suatu kumpulan jaringan komputer dan berbagai jenis 

tipe yang saling berkomunikasi dengan menggunakan suatu standar 

komunikasi. 

Pada era globalisasi ini dunia usaha telah memasuki persaingan yang 

sangat ketat. Persaingan ini muncul seiring dengan perkembangan teknologi 

yang terus semakin canggih, mendorong berbagai macam sistem dunia baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam dunia bisnis tentu perubahan 

sistem perdagangan, pemasaran, cara transaksi dan penyampaian informasi juga 

berubah. Negara indonesia yang kita ketahui adalah negara berkembang, 

teknologi dan informasi di Indonesia juga mengalami perkembangan yang pesat 

dari tahun ke tahun, berubahnya sistem perdagangan pada era revolusi industri 

4.0 menjadikan pertumbuhan ekonomi Indonesia berkembang pesat dengan 

adanya teknologi yang terus mengalami pembaruan. 



Pemasaran online juga bertumbuh pesat didukung oleh pernyataan 

Belch (2003:505) yang mengatakan bahwa “salah satu kelebihan internet adalah 

interactive capabilities yang berarti internet bersifat interaktif, internet 

memiliki potensi kuat untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 

pelanggan dan juga feedback yang cepat untuk para pembeli dan penjual”. Dari 

definisi internet yang diungkapkan oleh Belch, faktanya internet tidak hanya di 

akses melalui komputer saja, tetapi diakses dengan medium lainnya seperti 

telepon seluler atau yang biasa kita kenal dengan handphone atau smartphone. 

Munculnya tren pemasaran digital atau online, Pemanfaatan media sosial 

menjadi media penjualan atau promosi yang efektif, dengan pemanfaatan 

teknologi dan informasi yang maksimal membuat perusahaan maupun pelaku 

usaha umkm beralih dari promosi konvensional menjadi pemasaran digital atau 

online yang lebih mudah dan efisien, strategi pemasaran online ini di sebut 

dengan E-marketing. 

E-marketing adalah sisi pemasaran dari E-commerce, yang terdiri dari 

kerja perusahaan untuk mengkomunikasikan sesuatu, mempromosikan, 

menjual barang atau jasa melalui internet. Sistem pemasaran ini dapat 

menjangkau kawasan yang sangat luas bahkan seluruh dunia, selain itu juga bias 

dilakukan 24 jam tanpa berhenti, dengan hanya terhubung internet, perusahaan 

dapat memasarkan produk-produknya (Arifin, 2003:101). Menurut Kotler 

(2005:2) adanya teknologi yang canggih dengan jaringan internet memudahkan 

interaksi secara langsung antara konsumen dan pelaku bisnis. Apapun bisa 

dilakukan baik sekedar mencari informasi ataupun menjalankan bisnis. 



Tidak bisa dipungkiri, hampir semua aspek kehidupan di pengaruhi oleh 

internet, pemanfaatan internet pada zaman sekarang tidak hanya digunakan 

untuk berkomunikasi namun sudah menjadi lahan bisnis yang baru, melakukan 

pembelian barang, hiburan dan promosi. Dengan berkembangnya internet yang 

sangat pesat dapat mempengaruhi banyak hal yang ada saat ini, salah satunya 

pemasaran, yang mana Kotler dan Amstrong (2006:237) menyatakan bahwa 

pemasaran secara online adalah bentuk pemasaran langsung yang tumbuh 

paling pesat. 

Endorsement sebagai sewa menyewa jassa dalam hal mempromosikan 

suatu produk, karena terdapat dua pihak yaitu pemilik usaha dan endorser 

dimana kedua belah pihak melakukan kerjasama. Pemilik usaha menggunakan 

jasa endorser untuk mempromosikan produknya melalui media sosial dengan 

imbalan tertentu. Bisnis dalam artian jasa-jasa (service), yaitu kegiatan yang 

menyediakan jasa-jasa yang dilakukan baik oleh orang maupun badan. 

Endorsement lebih banyak muncul pada media sosial instagram. 

Promosi yang dilakukan perusahaan maupun pelaku usaha umkm juga 

telah mengalami pergeseran, dimana banyak perusahaan maupun pelaku usaha 

umkm telah beralih dari promosi konvensional dan media cetak ke promosi 

digital atau online yang salah satunya adalah media sosial. Media sosial yang 

sering digunakan adalah bentuk media sosial yang memungkinkan masyarakat 

atau penggunanya di seluruh dunia, beberapa bentuk jejaring sosial yang 

populer seperti facebook, twitter, instagram, youtube dan media internet lainnya 

tentunya sudah tidak asing lagi di masyarakat. Media sosial seperti facebook, 



twitter, instagram, youtube kini bisa dijadikan sebagai media promosi yang 

efektif dan efisien. 

Media sosial memungkinkan para pelaku pasar untuk berkomunikasi 

dengan sesama produsen, pelanggan dan calon pelanggan. Media sosial 

memberi identitas kepada brand atau merk yang dipasarkan serta membantu 

dalam menyebarkan pesan dengan berbagai macam cara yang santai dan 

komunikatif. Aktifitas pemasaran bisnis secara digital yang banyak digunakan 

adalah endorsement. Melalui media sosial yang memiliki potensi dan peluang 

yang bagus dalam memasarkan sebuah produk atau jasa. Instagram adalah salah 

satu media sosial yang paling banyak digunakan sebagai endorsement, karena 

instagram merupakan media yang banyak digunakan semua kalangan untuk 

membagikan foto atau video suatu bentuk layanan jejaring sosial yang 

memungkinkan penggunanya melakukan banyak hal seperti berbisnis dengan 

bantuan hastag yang ada dan dapat dilihat secara umum, sehingga perusahaan 

dan pelaku usaha umkm dapat memasarkan produk atau jasa dengan mudah dan 

efisien. 

Keputusan pembelian adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menentukan produk apa yang akan dibeli. Menurut Agustina 

Wirawan dan Irdiana (2019:39) keputusan pembelian adalah konsumen 

membentuk preferensi antar merk dalam kumpulan pilihan, membeli merk 

yang paling disukai. Dalam maksut melakukan pembelian, konsumen dapat 

membentuk lima subjek keputusan: merek, penyalur, kuantitas, waktu, metode 

pembayaran. 



Kopi tuwo adalah suatu usaha yang begerak di bidang kuliner berbentuk 

jasa layanan. Kopi tuwo berlokasi di Joyogrand Malang. Sebagai pendorong 

keberhasilan penjualannya ingin memperkenalkan diri dalam sebuah proses 

komunikasi yang lebih interakif kepada konsumen, maka dari itu Kopi Tuwo 

menggunakan jasa endorse dari account media sosial Instagram 

@ligkarmalang guna mempromosikan apa saja yang ditawarkan oleh Kopi 

Tuwo dan memberikan informasi kepada masyarakat apa itu Kopi Tuwo. 

Kenapa menggunakan jasa endorse dari account media sosial Instagram 

@lingkarmalang, secara postingan account Instagram @lingkarmalang 

berisikan tentang informasi-informasi yang ada di Kota Malang, dari informasi 

tentang wisata yang ada di Kota Malang, informasi tentang kuliner yang ada di 

Kota Malang dan informasi tentang berita-berita yang lagi populer di Kota 

Malang. Kopi Tuwo juga memiliki account media sosial Instagram sendiri 

@kopituwo yang berisikan tentang apapun yang ada di Kopi Tuwo. 

Pada saat melakukan pra riset, peneliti melihat adanya jumlah konsumen 

Kopi Tuwo mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan data yang diperoleh dari pemilik usaha Kopi Tuwo. Berikut adalah data 

peningkatan jumlah konsumen Kopi Tuwo dari bulan April 2020 - Juni 2020. 

  



 

Tabel 1.1 Jumlah Konsumen Kopi Tuwo 3 Bulan Terakhir 

Bulan  Jumlah konsumen / 

bulan 

April  115 

Mei  129 

Juni  156 

Jumlah  400 

Tabel 1 
Sumber: Personalia Kopi Tuwo 2020 

Promosi dengan Jasa Endorse dan promosi Media Sosial adalah promosi 

yang efektif dan efisien pada masa sekarang, dunia digital pada era 4.0 hampir 

semua kalangan menggunakan media sosial. Sebagai pemilik usaha di bidang 

kuliner, Kopi Tuwo memaksimalkan promosi menggunakan jasa endorse dan 

promosi media sosial yang memungkinkan dapat dikenal lebih luas dan 

meningkatkan penjualan pada Kopi Tuwo. Melalui promosi tersebut Kopi 

Tuwo mengalami kenaikan konsumen dari bulan April 2020 – Juni 2020. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di bidang pemasaran dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Penggunaan Jasa Endorse Dan Promosi Media Sosial Terhadap 

Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen Kopi Tuwo 

Joyogrand Malang)”. 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan jasa endorse dan promosi media sosial berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian pada konsumen kopi tuwo 

Joyogrand Malang ? 

2. Apakah penggunaan jasa endorse berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada konsumen kopi tuwo Joyogrand Malang ? 

3. Apakah promosi media sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen kopi tuwo Joyogrand Malang ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan jasa endorse dan promosi 

media sosial secara simultan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen kopi tuwo Joyogrand Malang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan jasa endorse terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen kopi tuwo Joyogrand Malang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh promosi media sosial terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen kopi tuwo Joyogrand Malang. 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya adalah:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

pimpinan dengan strategi untuk meningkatkan pengaruh penggunaan 

jasa endorse dan promosi media sosial terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen Kopi Tuwo Joyogrand Malang. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan menjadi referensi untuk peneliti lain atau peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

jasa endorse dan promosi media sosial terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen Kopi Tuwo Joyogrand Malang. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari Jasa Endorse dan Promosi Media Sosial 

terhadap Keputusan Pembelian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 

dari konsumen Kopi Tuwo Joyogrand Malang yang merupakan sampel dari 

penelitian ini dengan menggunakan rumus Slovin. Berdasarkan data yang telah 

diuji dan terkumpul, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh secara simultan dari variabel Jasa Endorse dan Promosi 

Media Sosial terhadap Keputusan Pembelian. 

2. Terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Jasa Endorse terhadap 

Keputusan Pembelian. 

3. Terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Promosi Meda Sosial 

terhadap Keputusan Pembelian. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya ialah: 

1. Keterbatasan penelitian yang dilakukan ini hanya dilaksanakan pada Kopi 

Tuwo Joyogrand Malang dan untuk mengukur Keputusan Pembelian ada 

banyak variabel yang dapat digunakan, akan tetapi yang diteliti hanya 

menggunakan 2 variabel yaitu variabel Jasa Endorse dan Promosi Media 

Sosial. 



2. Penelitian ini hanya menggunakan 80 responden, jumlah yang tidak terlalu 

besar dan tidak bisa melihat secara langsung, mengantisipasi dan 

mengetahui responden yang hanya asal menjawab didalam penyebaran 

pengisian kusiner tersebut. 

3. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu karena adanya covid-19 yang dimana 

akses utuk datang langsung ke tempat penjualan juga terbatas. 

5.3 Saran 

Mengenai penelitian ini yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa 

saran yang didasarkan pada hasil temuan antara lainnya ialah: 

1. Kepada owner kopi tuwo 

Dengan adanya peningkatan penjualan yang dikarenakan promosi 

menggunakan jasa endorse dan promosi media sosial, maka peneliti 

memberikan saran menggunakan jasa endorse dan promosi media sosial 

dengan bijak dan tidak berlebihan, agar tetap mengembangkan serta 

mengutamakan kualitas produk sehingga konsumen attracted dengan 

produk yang ditawarkan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya  

sebaiknya bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain seperti 

contoh variabel trust dan kepuasan pelanggan, agar bisa memperoleh hasil 

yang lebih maksimal. 
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